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[bookmark: _Toc225228536]I.1 Latar Belakang
[bookmark: _Toc225228537]Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan mekanisme yang harus diterapkan oleh setiap perguruan tinggi sebagai upaya sistematis untuk menjamin, mengendalikan, dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Salah satu komponen penting dalam pelaksanaannya adalah Audit Mutu Internal (AMI) yang berperan dalam mengevaluasi pelaksanaan kegiatan akademik dan non-akademik berdasarkan standar yang telah ditetapkan. AMI dilaksanakan untuk memastikan bahwa setiap program studi menjalankan standar secara konsisten di lingkungan Perguruan tinggi masing-masing. Pelaksanaan audit ini tidak berorientasi pada pencarian kesalahan, melainkan berfokus pada penilaian kesesuaian dan ketidaksesuaian terhadap standar yang berlaku sebagai dasar dalam melakukan perbaikan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan audit ini menjadi landasan bagi pimpinan dalam mengambil keputusan strategis guna meningkatkan mutu program studi dan institusi secara menyeluruh.
Pelaksanaan Audit Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas dilakukan setiap tahun dengan siklus pelaksanaan yang mencakup seluruh tahapan audit secara menyeluruh, yang dilaksanakan pada akhir semester atau saat memasuki awal semester baru. Proses audit dimulai dari penyusunan instrumen audit yang diambil dari Standar Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Instrumen tersebut terdiri dari sekitar 279 poin pertanyaan yang dibagi ke dalam beberapa kriteria, yaitu visi misi dan tujuan strategis, tata pamong, kemahasiswaan, sumber daya manusia, pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Rektor menetapkan auditor yang telah memiliki lisensi auditor melalui Surat Keputusan (SK) sebelum pelaksanaan audit dimulai. Kegiatan persamaan persepsi dan sosialisasi instrumen dilakukan kepada auditor agar seluruh auditor memiliki pemahaman yang sama terhadap pelaksanaan audit. Instrumen audit dikirim kepada setiap program studi untuk dilengkapi dengan dokumen eviden sesuai kebutuhan audit. Program studi diberikan waktu sekitar satu bulan untuk mempersiapkan dan mengumpulkan dokumen sebelum dikirim kembali kepada LPM. Kepala bagian AMI menyusun jadwal pelaksanaan audit dan membentuk tim auditor pada masing-masing program studi. Tim auditor mempelajari dokumen yang telah dikumpulkan sebelum melakukan visitasi ke program studi. Kegiatan visitasi dilakukan melalui pemeriksaan dokumen, wawancara dengan pihak program studi, serta wawancara mahasiswa secara acak. Ketua auditor menyusun laporan hasil audit setelah seluruh kegiatan audit selesai dilaksanakan. Kepala bagian AMI merekap seluruh laporan audit program studi menjadi laporan audit tingkat universitas yang kemudian disampaikan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM). Hasil audit digunakan sebagai dasar pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) untuk perbaikan mutu pada setiap program studi.
Pelaksanaan Audit Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas saat ini belum menggunakan satu sistem informasi yang mendukung seluruh proses audit. Pengiriman instrumen audit kepada program studi masih dilakukan melalui WhatsApp dan email dalam bentuk file Excel maupun dokumen terpisah. Program studi kemudian menyiapkan dokumen eviden dan mengirimkannya kembali kepada LPM melalui media yang berbeda-beda. Penyimpanan dokumen audit masih menggunakan Google Drive dan sebagian dokumen masih disimpan dalam bentuk hardcopy. Kondisi tersebut menyebabkan dokumen audit tersebar di beberapa tempat sehingga proses pencarian data dan pengelolaan dokumen menjadi lebih sulit dilakukan. Risiko kehilangan data juga masih cukup tinggi akibat dokumen fisik yang dipinjam maupun kemungkinan file digital terhapus. Pencatatan hasil audit masih menggunakan spreadsheet sehingga auditor harus mencatat dan menghitung hasil temuan secara terpisah. Hasil audit terdiri dari temuan kesesuaian dan ketidaksesuaian seperti, observasi, minor, dan mayor. Proses tersebut membuat penyusunan rekapitulasi hasil audit membutuhkan waktu yang lebih lama dan dapat menyebabkan kesalahan dalam pencatatan data. Proses Rencana Tindak Lanjut (RTL) juga belum memiliki sistem yang mendukung penyimpanan bukti perbaikan dan pemantauan tindak lanjut temuan audit sehingga program studi masih menyerahkan bukti perbaikan secara terpisah ketika dilakukan pemantauan oleh bagian pemutu. Data audit tahun sebelumnya juga belum tersimpan dengan baik dalam satu media penyimpanan padahal data tersebut dibutuhkan untuk proses evaluasi dan akreditasi program studi.
	Permasalahan tersebut menjadi dasar pengembangan Sistem Informasi Audit Mutu Internal berbasis web. Sistem ini dikembangkan untuk membantu pengelolaan seluruh proses audit dalam satu sistem. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) karena metode ini memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara bertahap serta melibatkan pengguna secara langsung sehingga sistem yang dibangun dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan Audit Mutu Internal di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas (Gilang Dwi Fahri Harahap et al., 2024; Susmiyanto & Muflih, 2025).Sistem yang dikembangkan menyediakan instrumen audit secara langsung di dalam sistem sehingga program studi dapat mengunggah dokumen eviden sesuai kebutuhan instrumen. Sistem juga membantu auditor dalam mencatat hasil audit dan menentukan klasifikasi temuan kesesuaian maupun ketidaksesuaian yang terdiri dari kategori observasi, minor, dan mayor. Rekapitulasi hasil audit dapat disusun secara otomatis berdasarkan hasil temuan yang telah diinput auditor. Sistem turut mendukung proses Rencana Tindak Lanjut (RTL) melalui penyediaan fitur unggah bukti perbaikan dan pemantauan tindak lanjut temuan audit. Laporan audit juga disediakan dalam sistem untuk mendukung pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) serta membantu penyimpanan data audit tahun sebelumnya sebagai arsip dan kebutuhan evaluasi program studi. 
	Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan Sistem Informasi Audit Mutu Internal diharapkan dapat membantu pelaksanaan audit menjadi lebih terstruktur dan memudahkan pengelolaan data pada setiap tahapan audit. Sistem yang dikembangkan juga diharapkan dapat membantu penyimpanan dokumen audit, mempercepat penyusunan hasil audit, serta mendukung proses pemantauan tindak lanjut temuan audit. Penyediaan data audit dalam satu sistem juga diharapkan dapat memudahkan proses evaluasi dan kebutuhan akreditasi program studi di lingkungan Universitas Katolik Santo Thomas.

I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mempersiapkan data untuk kebutuhan pengembangan sistem dalam pelaksanaan audit? 
2. Bagaimana merancang Sistem Informasi Audit Mutu Internal sesuai kebutuhan pengguna? 
3. Bagaimana mengimplementasikan Sistem Informasi Audit Mutu Internal dalam mendukung proses audit? 
4. Bagaimana mengevaluasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang akan dibangun agar sesuai dengan kebutuhan pengguna?

[bookmark: _Toc225228538]I.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus utama, maka ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem.
2. Sistem yang dikembangkan difokuskan pada penyediaan instrumen dalam sistem, penyediaan fitur unggah data dan dokumen sesuai kebutuhan audit, klasifikasi temuan, serta pencatatan dan pemantauan Rencana Tindak Lanjut (RTL) secara terstruktur, termasuk penyediaan laporan yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
3. Pengguna sistem dibatasi pada pihak yang terlibat dalam proses audit, yaitu auditor dan program studi sebagai auditee.
4. Pengembangan sistem dilakukan berbasis web yang dapat diakses secara online dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

[bookmark: _Toc225228539]I.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc225228540]I.4.1 Maksud Penelitian 
[bookmark: _Toc225228541]Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang dapat mendukung proses pelaksanaan audit secara lebih terstruktur, efektif, dan terintegrasi, khususnya dalam pengelolaan dokumen, pelaksanaan audit, serta pemantauan tindak lanjut hasil audit di Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Katolik Santo Thomas.

I.4.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan data untuk kebutuhan pengembangan sistem dalam pelaksanaan audit.
2. Merancang Sistem Informasi Audit Mutu Internal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3. Mengimplementasikan Sistem Informasi Audit Mutu Internal dalam mendukung proses audit. 
4. Mengevaluasi Sistem Informasi Audit Mutu Internal yang akan dibangun agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

[bookmark: _Toc225228542]I.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Membantu Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam menyediakan formulir Audit Mutu Internal secara terstruktur di dalam sistem, sehingga dapat digunakan sesuai kebutuhan audit. 
2. Memudahkan LPM dalam menyediakan dan menyimpan instrumen serta data dan dokumen audit secara terpusat sehingga lebih tertata dan mudah ditelusuri. 
3. Membantu auditor dalam melakukan klasifikasi temuan yang mencakup kesesuaian dan ketidaksesuaian serta kategori observasi, minor, dan mayor, serta menghasilkan rekapitulasi hasil audit secara otomatis. 
4. Membantu LPM dalam memantau pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) melalui pencatatan yang tersusun dalam sistem. 
5. Meningkatkan keamanan dan keteraturan penyimpanan data audit sehingga mengurangi risiko kehilangan serta memudahkan penelusuran data sebelumnya.

[bookmark: _Toc223441696][bookmark: _Toc225228543]I.6 Metodologi Penelitian
[bookmark: _Toc225228544]Metodologi penelitian merupakan tahapan yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara sistematis. Metodologi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga proses pengembangan sistem. Dengan adanya metodologi penelitian, proses penelitian dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

I.6.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Lembaga Penjaminan Mutu, khususnya bagian Audit Mutu Internal. Adapun informasi yang digali dalam proses wawancara meliputi: 
a. Alur pelaksanaan Audit Mutu Internal secara keseluruhan, mulai dari tahap persiapan hingga tahap akhir pelaporan dan tindak lanjut. 
b. Instrumen audit yang digunakan, yang terdiri dari 279 poin pertanyaan yang dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria penilaian. 
c. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan audit, termasuk peran dan tanggung jawab masing-masing. 
d. Proses distribusi instrumen serta pengelolaan dokumen audit yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. 
e. Mekanisme pelaksanaan audit, baik pada tahap audit dokumen maupun kegiatan visitasi di program studi. 
f. Proses penyusunan laporan hasil audit yang dilakukan setelah kegiatan audit selesai dilaksanakan. 
g. Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai tahapan dalam penyampaian hasil audit kepada pimpinan. 
h. Proses penentuan dan klasifikasi temuan audit ke dalam kategori observasi, minor, dan mayor. 
i. Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL) sebagai upaya perbaikan terhadap temuan yang dihasilkan. 
j. Kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan Audit Mutu Internal, baik dalam pengelolaan dokumen maupun pelaksanaan kegiatan audit.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan Audit Mutu Internal sebagai data pendukung penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memfoto dan memfotokopi dokumen yang tersedia. Dokumen yang dikumpulkan meliputi laporan Audit Mutu Internal, formulir audit, serta dokumen pendukung lainnya yang digunakan dalam proses audit. Adapun dokumen yang dikumpulkan meliputi:
a. Instrumen audit yang terdiri dari sejumlah poin penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan audit.
b. Laporan Audit Mutu Internal yang digunakan sebagai acuan dalam memahami hasil pelaksanaan audit.
c. Formulir audit yang digunakan dalam kegiatan audit, seperti formulir temuan dan formulir pendukung lainnya.
d. Dokumen Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang digunakan untuk melihat proses perbaikan dari temuan audit.
e. Dokumen audit beserta dokumen eviden yang digunakan sebagai bukti dalam proses audit.
f. Dokumen Rapat Tinjauan Manajemen (RTM), seperti notulen rapat, berita acara, dan daftar hadir sebagai bagian dari penyampaian hasil audit.
3. Studi Literatur
     Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Sistem Informasi Audit Mutu Internal, Sistem Penjaminan Mutu Internal, serta metode Rapid Application Development (RAD). Adapun sumber literatur yang digunakan meliputi:
a. Referensi terkait Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Audit Mutu Internal. 
b. Jurnal ilmiah yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 
c. Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik sistem informasi audit mutu internal sebagai bahan perbandingan dan referensi.

[bookmark: _Toc225228545]I.6.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD). Metode ini merupakan pendekatan pengembangan sistem yang menekankan proses pembangunan sistem secara cepat melalui tahapan yang terstruktur serta melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap proses pengembangannya. Penggunaan metode RAD bertujuan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam waktu yang relatif singkat.
[image: Gambar 1. Tahapan Metode RAD [11] | Download Scientific Diagram] 
Gambar I. 1 Rapid Apllication Development (RAD)

Adapun tahapan dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning)
Perencanaan kebutuhan merupakan tahap awal dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan studi literatur untuk memperoleh informasi yang akurat serta landasan yang mendukung. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses yang berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem. Adapun perencanaan kebutuhan yang akan dilakukan meliputi:
Tabel 1. 1 Perencanaan Kebutuhan Sistem
	No
	Rencana Kebutuhan
	Deskripsi

	1.
	Penyediaan Instrumen Audit

	Akan disediakan instrumen audit di dalam sistem yang terdiri dari 279 poin dalam beberapa kriteria sehingga tidak lagi menggunakan file terpisah.

	2.
	Penyediaan Dokumen Audit
	Akan disediakan fitur untuk mengunggah dan menyimpan dokumen eviden sesuai dengan instrumen yang tersedia secara terpusat.

	3.
		



Klasifikasi Temuan
	Akan disediakan fitur bagi auditor untuk menentukan kategori temuan, yaitu observasi, minor, dan mayor secara langsung pada sistem.

	4.
	Rekapitulasi Hasil Audit

	Akan dilakukan perhitungan dan rekapitulasi hasil temuan secara otomatis berdasarkan klasifikasi yang telah dipilih.

	5.
	Pengelolaan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
	Akan disediakan fitur untuk mencatat, mengelola, dan memantau tindak lanjut dari setiap temuan audit.

	6.
	Penyusunan Laporan Audit

	Akan disediakan laporan audit yang dihasilkan secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput oleh auditor.

	7. 
	Dukungan Pelaksanaan RTM
	Akan disediakan laporan audit yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).

	8.
	Pengelolaan Formulir Audit (FO1–FO8)

	Akan disediakan formulir audit FO1 sampai FO8 dalam sistem sebagai bagian dari dokumen pendukung pelaksanaan audit.


	9.
	Penyimpanan Data Audit
	Akan disediakan penyimpanan data audit secara terpusat dalam sistem untuk memudahkan pengelolaan dan pencarian data.

	10.
	Penyimpanan Data Tahun Sebelumnya
	Akan disediakan arsip data audit dari tahun sebelumnya yang dapat digunakan kembali untuk kebutuhan evaluasi dan akreditasi.

	11.
	Dukungan Integrasi Data
	Akan disediakan data yang terstruktur untuk mendukung kebutuhan integrasi dengan sistem eksternal seperti pelaporan.



2. Perancangan Pengguna (User Design) 
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem yang berfokus pada kebutuhan dan interaksi pengguna dengan sistem. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pengguna akan menggunakan sistem yang dikembangkan, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses perancangan akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu pemodelan sistem serta desain antarmuka untuk menghasilkan gambaran sistem yang jelas. Adapun perancangan yang akan dilakukan meliputi:
a. Perancangan Diagram Sistem dan Aktivitas Pengguna
Akan dirancang diagram sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan interaksi dan alur aktivitas pengguna dalam sistem, seperti use case diagram dan activity diagram. Perancangan ini akan menggunakan tools seperti Visual Paradigm dan Draw.io untuk memodelkan hubungan antara pengguna dengan sistem serta alur proses yang berjalan. 
b. Perancangan Antarmuka dan Hak Akses Pengguna
Akan dirancang tampilan antarmuka pengguna (user interface) serta pengaturan hak akses pengguna sesuai dengan perannya, seperti auditor dan program studi. Perancangan ini akan menggunakan tools seperti Balsamiq, Draw.io, dan bantuan AI untuk menghasilkan tampilan sistem yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
3. Pembangunan Sistem (Construction)
Tahap Construction merupakan tahap pembangunan sistem berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, sistem akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan desain yang telah dirancang. Proses pembangunan akan dilakukan secara bertahap dengan mengimplementasikan setiap fitur yang telah ditentukan sehingga sistem dapat berjalan dengan baik. Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Pengembangan Sistem Berbasis Web
Sistem akan dikembangkan dalam bentuk berbasis web sehingga dapat diakses secara online oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan. 
b. Implementasi Fitur Sistem
Fitur-fitur yang telah direncanakan, seperti pengelolaan instrumen, dokumen audit, klasifikasi temuan, rekapitulasi, laporan, dan RTL akan diimplementasikan ke dalam sistem. 
c. Pengelolaan Database Sistem
Database akan dibangun untuk menyimpan data instrumen, pengguna, dokumen, temuan, dan tindak lanjut secara terstruktur. 
d. Integrasi Komponen Sistem
Seluruh komponen sistem akan diintegrasikan agar dapat berjalan secara keseluruhan dan saling terhubung. 
4. Pengujian dan Implementasi Sistem (Cutover)
Tahap Pengujian dan Implementasi Sistem (Cutover) merupakan tahap akhir dalam metode Rapid Application Development (RAD). Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan. Selain itu, sistem juga akan dipersiapkan untuk digunakan oleh pengguna. Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Pengujian Sistem
Akan dilakukan pengujian terhadap seluruh fungsi sistem untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan.
b. Perbaikan Sistem
[bookmark: _Toc225228546][bookmark: _Hlk214888633]Akan dilakukan perbaikan terhadap sistem jika ditemukan kesalahan atau kekurangan selama proses pengujian.

I.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal ini disusun agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
Bab I       Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab II     Landasan Teori
Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, meliputi konsep dasar sistem informasi, audit mutu internal, penjaminan mutu pendidikan tinggi, serta metode pengembangan sistem dengan pendekatan Prototyping.
Bab III   Profil Perusahaan
Bab ini berisi penjelasan tentang profil Universitas Katolik Santo Thomas Medan sebagai objek penelitian, meliputi sejarah singkat universitas, visi dan misi, struktur organisasi, serta deskripsi tugas dan fungsi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) sebagai unit yang menjadi fokus penelitian.
Bab IV    Analisa dan Perancangan Sistem
	Bab ini menjelaskan hasil analisis kebutuhan pengguna, proses bisnis yang berjalan, perancangan sistem, desain database, serta rancangan antarmuka pengguna.
Bab V      Implementasi dan Pengujian Sistem
Bab ini berisi tahapan implementasi sistem, hasil pengujian, serta evaluasi terhadap sistem untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.
Bab VI     Penutup
	Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan sistem lebih lanjut di masa mendatang.
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